BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap Praktik

Pembiayaan Pada Bank Syariah Indonesia Cabang Panyabungan, maka penulis

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan akad murabahah dan wakalah dilakukan bersamaan setelah
permohonan pembiayaan disetujui. Pada akad wakalah, nasabah diberikan
kuasa penuh untuk membeli barang yang dibutuhkan tetapi tetap dalam
pengawasan bank dengan cara menerima nota pembelian dan bukti-bukti
pembelian barang. Secara teori akad murabahah bil wakalah dapat
dikatakan sesuai syariah apabila melakukan akad wakalah terlebih dahulu
baru melakukan akad murabahah setelah barang yang dimaksud sudah
menjadi milik bank. Namun dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh Bank Syariah
Indonesia ialah menggunakan akad murabahah bil wakalah, walaupun
disini untuk akad wakalahnya sendiri dilakukan secara internal saja, yaitu
antara pihak bank dan nasabah atau biasa disebut dengan akad dibawah
tangan, artinya untuk akad wakalah ini tidak dinotariilkan.

2. Dengan adanya pembiayaan BSI KUR Mikro pada Bank Syariah
Indonesia Cabang Panyabungan masalah dalam permodalan yang dialami
olen nasabah dapat teratasi. Seperti yang kita ketahui bahwa modal

merupakan faktor utama yang diperlukan untuk mengembangkan usaha
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nasabah. Bagi pelaku usaha mikro, dengan adanya pembiayaan BSI KUR
Mikro pembiayaan sudah tidak lagi sulit untuk didapatkan. Pembiayaan
BSI KUR Mikro pada Bank Syariah Indonesia Cabang Panyabungan
sangat dapat membantu siklus usaha mikro tetap berjalan, serta membantu
meningkatkan pendapatan penjualan.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas pada bagian akhir skripsi ini penulis
sudah menyampaikan beberapa saran-saran yaitu:

1. Bagi pihak bank tetap pertahankan pelayanan yang baik agar kepuasan
nasabah dalam melakukan pembiayaan tercapai agar nasabah tetap
loyalitas dan selalu amanah dalam mengelola dana nasabah yang sesuai
dengan syariat Islam dan juga produk tabungan yang sudah sesuali
dengan prinsip syariah harus dipertahankan dan dikembangkan dengan
inovasi-inovasi baru.

2. Bagi nasabah dituntut harus lebih cermat dalam memilih lembaga
keuangan syariah agar peminjaman dapat tersalurkan dengan baik

ditangan lembaga keuangan syariah yang amanah.
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